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ABSTRAK

Berdasarkan hasil prapenelitan di SMK SWADHIPA 2 Natar diketahui bahwa
pendekatan pembelajaran di sekolah tersebut tidak sesuai dengan kurikulum 2013
dimana siswa harus lebih aktif untuk mencari konsep, memahami dan
menganalisis soal sebagai bentuk berpikir sedangkan guru sebagai motivator,
fasilitator serta membimbing siswa dalam belajar. Sekolah juga kurang
memanfaatkan fasilitas yang tersedia seperti komputer dan wifi serta masing-
masing siswa memiliki handphone. Masih banyak siswa yang hanya menghafal
konsep, sehingga membuat siswa kurang mampu dalam memahami suatu konsep
matematis dalam pembelajaran, maka dari itu peneliti bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMK
SWADHIPA 2 Natar. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental
design menggunakan desain pretest-postest dengan rancangan penelitian faktorial
1 x 3. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK SWADHIPA 2 Natar.
Sampel yang digunakan sebanyak 3 kelas yang dipilih dengan teknik acak kelas,
yaitu kelas X TSM sebagai kelas eksperimen 1 dengan pembelajaran
menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking, kelas X RPL sebagai kelas
eksperimen 2 dengan pembelajaran menggunakan pendekatan Metaphorical
Thinking berbantuan Google Classroom, dan kelas X TL 1 sebagai kelas kontrol
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan Teacher Centered Approach.
Teknik pengumpulan “data yang digunakan adalah tes. gPengujian hipotesis
menggunakan analisis variansi Satu jalan sel sama, dengan taraf signifikansi 5%.
Sebelumnya“ dilakukan. Teknik analisis data yaitu uji normalitas gain dan
dilanjutkan dengan=uji-prasyarat yang meliputi-uji-nermalitas dan homogenitas.
Pengolahan data ini mepggunakan. Ms. Excel.-Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan Vetaphorical Thinking berbantuan Google
Classroom terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Kata kunci:  Metaphorical  Thinking  berbantuan  Google  Classroom,
Pemahaman Konsep Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan akan
menumbuhkan segala potensi yang dimiliki pada diri setiap manusia untuk
berusaha memperoleh kesejahteraan hidup yang diinginkan. Matematika
merupakan pelajaran wajib yang harus diadakan disetiap jenjang pendidikan mulai
dari sekolah dasar sampai dengan jenjang perguruan tinggi.! Standar proses
adalah standar pendidikan nasional yang terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran di unit pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan.
Standar proses berisi kriteria proses pembelajaran minimum untuk sejumlah
sekolah dasar-dan menengah di seluruh wilayah hukum NegarasKesatuan Republik
Indonesia. Standar proses ini b‘érlaku uﬁtuk' tingkat primer_dan sekunder di jalur
formal, baik untuk siétgf_ntp&kel__dan untuk_s_i_stem_—lf-fggif s.emester.2

Standar proses bagian -{éﬂrb;nting bagl guru dalam menjalankan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu bentuk interaksi pendidikan,
yakni interaksi dengan nilai pendidikan yang dengan sengaja menetapkan tujuan
untuk mengubah perilaku dan tindakan seseorang. Interaksi pedagogis harus

menggambarkan hubungan aktif timbal balik antara guru dan siswa dengan

! Maghfira Maharani, Nanang Supriadi, dan Rany Widiyastuti, “ Media Pembelajaran
Mtematika Berbasis Kartun Untuk Menurunkan Kecemasan Siswa,” Desimal: Jurnal Matematika
1, no. 1 (29 Januari 2018): h. 102.

Z “Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Nasional Pendidikan.



berbagai pengetahuan sebagai media.® Interaksi edukatif merupakan proses
pembelajaran yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga guru merupakan bagian terpenting untuk merencanakan proses
pembelajaran di kelas nantinya dan bagaimana melaksanakan pembelajaran.

Suatu kunci keberhasilan seorang guru Yyaitu merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran yang baik di sekolah. Tugas tersebut
merupakan tugas utama selain mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana
pembelajaran yang mendorong siswa melaksanakan aktivitas dalam belajar.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa bila mana guru memiliki
pendekatan pembelajaran yang sesuai sehingga kondisi pembelajaran menjadi
lebih aktif, tidak monoton dan menyenangkan apabila guru telah menemukan
pendekatafmyang tepat dan sesuai bagi dirinya dan siswanya sehingga dapat
memberikan-rasa puas dalamt memahémi' konsep-matematika, lebih kuat dan
berdaya guna, sehingga}_hgsi-l--be_lajar siswa_ r___nenja_di E‘bih baik.

Prapenelitian yang dilak-.u.-.kéh .penelitih. dengan guru matematika kelas X yaitu
Ibu Agnes Anggun Pratiwi, S.Pd wawancara pada tanggal 15 Maret 2019 di SMK
SWADHIPA 2 Natar diketahui bahwa guru menerapkan pendekatan pembelajaran
secara langsung dimana pembelajaran diberikan dengan cara guru menjelaskan,
memberikan contoh dan latihan soal. Pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan
kurikulum yang dilakukan di sekolah yaitu kurikulum 2013 dimana siswa harus
lebih aktif untuk mencari konsep, memahami dan menganalisis soal sebagai

bentuk berpikir sedangkan guru sebagai motivator, fasilitator serta membimbing

® Muhammad Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis

Matematis Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking,” Infinity Journal 1, no. 2
(2012): 192-202. h. 193.



siswa dalam belajar. Pendekatan pembelajaran secara langsung dalam proses

pembelajaran matematika memberikan hasil belajar siswa sebagai berikut.

Tabel 1.1
Data Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas X SMK SWADHIPA 2 Natar
Kelas Ju_mlah Jumlah SiswaTuntas Jumlah SiswaTindak
Siswa Tuntas
XTL1 41 11 30
XTL2 41 11 30
XTKR 1 42 12 30
X TKR 2 39 9 30
XTKR 3 42 8 34
X TSM 33 10 23
XTKJ1 41 14 27
XTKJ?2 40 13 27
XTKJ3 39 10 29
Jumlah 358 95 263

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika di SMK SWADHIPA 2 Natar.
Tabel 1.1 memperlihatkan Jumlah data kelas X yang terdiri atas 9 kelas
dengan 4 Jurusan dimana kelass X 'TKR'8 mempunyai Jumlah siswa dengan

ketuntasan terkecil dar| kelas Iamnya yaltu sebanyak 8 siswa dengan persentase

sebesar 19,05%, sedangkan Jumlah siswa dengan ketuntasan terbesar dari kelas X
TKJ 1 sebanyak 14 siswa dengan persentase sebesar 34,15%. Jumlah ketuntasan
hasil belajar siswa sebanyak 95 siswa dengan persentase sebesar 26,53% dimana
Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) > 70. Target ketuntasan siswa yang
diinginkan oleh sekolah untuk mata pelajaran matematika yaitu 75% sedangkan
persentase yang diperoleh sebesar 26,53% yang menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa masih rendah. Berdasarkan hal tersebut bahwa pendekatan yang diterapkan
di sekolah saat ini belum mampu menyelesaikan permasalah pembelajaran
matematika yang ada. Guru jarang memberikan soal yang dapat dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru menyatakan bahwa respon sebagian besar



siswa terhadap pembelajaran matematika yang disampaikan oleh guru belum
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menuntut siswa
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam mengaplikasikan suatu konsep
kedalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar sebagai tujuan pembelajaran sangat tergantung pada proses
pembelajaran, yaitu bagaimana memunculkan berbagai potensi yang dimiliki
siswa, serta kualitas suatu pendidikan akan sangat ditentukan oleh kualitas
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa
fasilitas penunjang di SMK SWADHIPA 2 Natar seperti komputer dan wifi serta
masing-masing siswa memiliki handphone seharusnya bisa lebih dipergunakan
dalam pembelajaran. Kenyataannya selama ini fasilitas Teknologi tersebut belum
secara maksimal dimanfaatkan,kedalam_pembelajaran, khususnya matematika
sedangkan sekelah tersebut didukung déngan fasilitas Teknologi yang baik. Guru
juga menyatakan bahv_v&-_—sebel_u_mnya apl_ikasi.--(;(?cig‘le Classroom belum pernah
diterapkan di sekolah, bahi.(;r'i".g.]uru belum sama sekali mengetahui tentang
aplikasi tersebut. Selain itu, sebagian besar siswa menyatakan bahwa tertarik
dengan aplikasi Google Classroom karena dengan menggunakan aplikasi tersebut
siswa akan lebih tertarik belajar matematika. Dari ketertarikan siswa terhadap
aplikasi Google Classroom merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.

Pemahaman akan konsep menjadi modal yang cukup penting dalam
melakukan pemecahan masalah, karena dalam menentukan strategi penyelesaian

masalah diperlukan penguasaan konsep yang mendasari permasalahan tersebut.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa, diketahui bahwa
beberapa siswa hanya mengerjakan soal latihan sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh guru dan masih sedikit sekali siswa yang dapat menyelesaikan
konsep dengan urutan yang benar dan terstruktur sehingga jelas bahwa konsep
harus diberikan secara akurat dan tepat. Selain itu, siswa belum dapat merasakan
manfaat belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari, karena di awal
pembelajaran tidak dikaitkan kepada hubungan konsep dengan masalah nyata.
Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca
atau didengarnya, memberikan contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain dan masih banyak siswa hanya
menghafal konsep tanpa mampu menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Berdasarkamsspermasalahan tersebut dapat disimpulkan ghaliwa kemampuan
pemahaman-konsep yang dimifiki oleh éiswa masih rendah.

Kondisi permasélgﬂafn_-ters_ebut perlu_qd.any_al:@pdekatan pembelajaran yang
memudahkan siswa meneml-J..l-{.a{h. .solusi, ...rh'é.rﬂﬁahami konsep dan masalah, serta
mengembangkan kemampuannya yang dititikberatkan pada kemampuan
menghubungkan antara konsep matematika dan fenomena nyata yang ada
disekitar. Metaphorical Thinking merupakan konsep berpikir yang menekankan
pada hubungan matematika dan fenomena nyata. Pemikiran metaforis dalam
matematika digunakan untuk mengklarifikasi bagaimana pikiran dikaitkan dengan
kegiatan matematika, dimulai dengan pemodelan matematika dari suatu situasi.
Selanjutnya, model ditafsirkan sebagai pendekatan dari perspektif semantik.

Belajar matematika dengan metafora adalah cara untuk menghubungkan konsep



matematika dengan konsep yang diketahui siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dia mengekspresikan konsep matematika dalam bahasanya sendiri untuk
menunjukkan pemahaman siswa tentang konsep tersebut.* Penerapan
pembelajaran metaphorical thinking secara tidak langsung siswa diberi
kesempatan berperan dalam merangsang ide-ide atau pemikiran-pemikiran siswa
untuk menghubungkan konsep matematika yang abstrak. Selain itu, siswa akan
mampu belajar menarik sebuah kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber
yang relevan berdasarkan metaphor-metaphor yang mereka buat sendiri untuk
memahami konsepnya.

Kemampuan dalam memahami konsep matematika harus melibatkan siswa
untuk berpikir sehingga dapat melakukan aktivitas belajar dengan lebih efektif,
lebih cepatidan lebih mendalam, yang dilakukan secara onlinessKegiatan tersebut
tidak hanya“membaca buku rhaupun rﬁelalui pembelajarandatap muka biasa di
kelas. Pembelajaran.ya_ng—_d-em_i_kian diper!_uk&n_—-§tia}u media untuk mendukung
yaitu salah satunya adalah r;l.édié.aplikas:i' lﬂg.(;bgle classroom. Google classroom
merupakan layanan yang layak diterapkan di Indonesia, karena memiliki struktur
yang sama dengan pembelajaran yang ada saat ini, terdapat peran masing-masing
baik dari guru maupun siswanya.” Penggunaan Google classroom ini dapat
menghemat waktu, karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan
menggunakan koneksi internet sehingga memungkinkan guru untuk memberikan

tugas atau informasi kepada siswa melalui aplikasi ini dan juga mengunggah

* Lessa Roesdiana, “Pembelajaran dengan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk

Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa,” Judika (Jurnal
Pendidikan Unsika) 4, no. 2 (2016). h 171.

® Diemas Bagas Panca Pradana, “Pengaruh Penerapan Tools Google Classroom pada Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa,” IT-EDU 2, no. 01 (2017).



materi belajar. Pemanfaatan google classroom juga dapat melalui multiplatform
yaitu melalui komputer ataupun handphone sehingga pemanfaatannya dapat
dilakukan sesuai kebutuhan.

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya dalam sistem
pembelajaran telah mengubah sistem pembelajaran pola konvensional atau pola
tradisional menjadi pola modern yang bermedia Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Information and Communication Technology [ICT]). Salah satu
diantaranya adalah media komputer dengan internetnya yang pada akhirnya
memunculkan e-learning sehingga belajar menjadi menyenangkan, tidak
membosankan, penuh motivasi, semangat, menarik perhatian dan sebagainya.®
Bertujuan untuk/meningkatkan pemahaman konsep.

Memahami' konsep-konsep, matematika merupakan mawal dalam belajar
matematika “secara bermakna’ Pemahéman “konsep” siswadalam pembelajaran
bukanlah suatu hal!in_g_-mu_;jah karena______pema@r\nén. terhadap suatu konsep
matematika dilakukan seca;;"'.i-.ndividué'l:{ﬂSalah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar
konsep dan menerapkan konsep atau logaritma secara fleksibel, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.?® Memahami konsep adalah bagian

terpenting dari pembelajaran matematika, karena memahami konsep matematika

® Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning) (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014).
h. 1.

" Pande Kadek Rai Agustiari, I. Gusti Putu Sudiarta, dan 1. Nengah Suparta, “Pengaruh
Pembelajaran Blended Learning Berbasis Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Ditinjau dari Gaya Kognitif,” dalam Prosiding Seminar Nasional MIPA, 2016. h. 108.

® Farida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic VVee Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII MTs Guppiibabatan
Lampung Selatan Tahun Pelajaran,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015):
111-120. hal 113.



adalah dasar untuk pembelajaran yang bermakna dalam matematika. Menurut

Sardiman (dalam Maya Nurfitriyanti), pengertian atau pengertian dapat diartikan

sebagai penguasaan roh.® Perintah agar manusia memahami konsep juga terdapat

dalam surat Al-Ghaasyiyahayat 17-20.

A3 (VA) iy S Ll G5 (1Y) S S G ) 655l Sl

(Y+) bl G (01 s (19) il I

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia

diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggalkan? Dan gunung-

gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia
dihamparkan?”. (Al-Ghaasyiyah(88) : 17-20).%°

Ayat tersebut jelaslah bahwa Allah SWT memerintahkan manusia agar

memahami semua ciptaannya. Allah SWT telah memerintahkan manusia yang

memilikijakal sehat agar memikirkan dan memperhatikan semuasyang diciptakan

oleh-Nya.

Berdasarkan maéalz_a_h_ya_n_g terjadi, maka perlu adanya solusi yaitu perubahan

pendekatan pembelajéran ;éﬁg“di.terapké.h "'d-i““;ekolah agar pemahaman konsep
matematis siswa menjadi lebih baik, dengan tidak membuang kemajuan
Teknologi yang ada saat ini. Uraian latar belakang yang peneliti lakukan maka
peneliti simpulkan menjadi judul penelitian yaitu Pengaruh Pendekatan
Metaphorical Thinking Berbantuan Google Classroom Terhadap Peningkatan

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMK SWADHIPA 2 Natar.

’ Maya Nurfitriyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Melalui Berpikir Kreatif,” Jurnal Math Education Nusantara 1, no. 2 (2018): 1-11. h.
2.

19 Al-<Aliyy, Alqur’an dan Terjemahnya, ( Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2005), h. 474.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang dapat

di identifikasikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa masih rendah.

2. Guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang cukup monoton yaitu
pembelajaran yang berpusat pada siswa sedangkan guru hanya sebagai
motivator dan fasilitator.

3. Guru kurang memaksimalkan penggunaan Teknologi pada pembelajaran
matematika.

4. Kemampuan pemahaman konsep siswa perlu untuk ditingkatkan sesuai

dengan beberapa indikatornya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah-dan_ identifikasi masalah di atas, maka

permasalahan yang dikaji dala-r.h" benelitiar{ 'iﬁﬂi-dibatasi sebagai berikut:

1. Menerapkan pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google
Classroom.

2. Penelitian ini dibatasi pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan materi Sitem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV).
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh

pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom terhadap

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMK SWADHIPA

2 Natar kelas X?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh pendekatan

Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom terhadap peningkatan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMK SWADHIPA 2 Natar

kelas X.”

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru y B

Input bahan untuk guru d| bidang m..ait'é.rﬂnatika untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika dan memecahkan masalah matematika dengan
memamahami konsep matematika menggunakan pembelajaran yang belum
pernah diterapkan di sekolah seperti pendekatan Metaphorical Thinking
berbantuan Google Classroom.

Bagi Siswa

Berikan peluang untuk menjadi lebih aktif dan kreatif, dan menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif dan efektif dalam menggunakan teknologi

yang berkembang pada saat ini yaitu dengan pendekatan Metaphorical



11

Thinking berbantuan Google Classroom sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Bagi Sekolah

Salah satu literatur yang nantinya akan mempengaruhi peningkatan kinerja

guru dan kualitas pendidikan sekolah.

Ruang Lingkup Penelitian

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran Metaphorical
Thinking berbantuan Google Classroom terhadap peningkatan kemampuan
pemahamn /konsep matematis siswa SMK SWADHIPA 2 Natar kelas X
tahun pelajaran 2019/2020. ,

SubjekPenelitian

Seluruh siswa kélz)ai%(—_SM_K _SWADH_I__I__?__A..Z- _I\@@r -ta.hun pelajaran 2019/2020.
Tempat Penelitian

Tempat penelitian di SMK SWADHIPA 2 Natar.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2019/2020.

Definisi Operasional
Pendekatan Metaphorical Thinking adalah suatu pendekatan untuk
mempermudah siswa dalam memahami, menjelaskan dan menalar konsep-

konsep abstrak menjadi lebih konkret dan sederhana menggunakan metafora-
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metafora atau analogi-analogi dengan menghubungkan antara dua hal atau
lebih yang berbeda makna.

Google Classroom adalah aplikasi multiplatform yang dapat digunakan
dalam pembelajaran campuran yang dikembangkan oleh google untuk
sekolah yang bertujuan menyederhanakan pembuatan, pendistribusian dan
penetapan tugas dengan cara tanpa kertas serta dapat menghemat waktu
pembelajaran karena dapat dia akses dimanapun selama memiliki jaringan
internet.

Pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom adalah
suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara online menggunakan
aplikasi google 'classroom serta menerapkan pendekatan Metaphorical
Thinkingsuntuk mempermudah siswa dalam memahamiyzmenjelaskan dan
menalar._konsep-konsep ‘abstrak :menj'adi lebih konkret dan sederhana
menggunakan rﬁe}é‘?faemg;afora ataq_____analpg_jL géngan membandingkan dua
hal atau lebih yang berbeﬂchj;rﬁr;akna.

Kemampuan untuk memahami konsep matematika adalah kemampuan untuk
menerapkan konsep yang dipahami kedalam proses pembelajaran. Konsep
yang telah dipahami disini maksudnya adalah siswa dapat menyajikan,
menyimpulkan, dan menggunakan konsep-konsep matematika dari yang

berbentuk abstrak menjadi bentuk yang lebih konkret dan sederhana.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran sendiri merupakan cara yang ditempuh guru dalam
pelaksanaan agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan sisiwa. Seperti
dikemukakan oleh Syaiful Sagala “pendekatan pembelajaran merupakan jalan
yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional
untuk suatu satuan instruksional tertentu™. Menurut Wina Sanjaya “pendekatan
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang Kita terhadap proses

»2 \Menurut Gulo bahwa pendekatan adalah titik tolak atau sudut

pembelajaran
pandang Kitasdalam memandang,seluruh masalah yang ada dalam program belajar
mengajar. Sudut pandang terténtu teréebut “menggambarkahn cara berpikir dan
sikap seorang guru dél@ﬁ}:me-nyglesaikan pQ_[S.Oa|?:F_1 i@n-g.ia hadapi®.

Berdasarkan beberapa éér.iégrtian béha;katan pembelajaran tersebut maka
dapat dikemukakan bahwa pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut

pandang yang ditempuh oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai

tujuan instruksional.

! Syaiful sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2012)., h. 68.

2 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencan Prenada Media Grup, 2011)., h. 127.

% Jamil Suprahatiningrum. Strategi Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar — Ruzz Media, 2013). h.
146.
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2. Pendekatan Metaphorical Thinking
a. Pengertian Pendekatan Metaphorical Thinking

Pemikiran metaforis adalah proses berpikir yang digunakan untuk memahami
suatu konsep. Menurut Indira Sunito metaphorming berasal dari kata meta yang
bermakna transcending melampaui dunia nyata, dan kata phora yang terkait
dengan transfer.* Bote (dalam lik Nurhikmayati) menyatakan bahwa dengan
metafora, ide-ide baik dari diri sendiri atau orang lain dapat dirangsang sehingga
memunculkan hubungan-hubungan yang mungkin tidak dapat dibuat dengan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung.® Selain itu, Pendekatan Metaphorical
Thinking adalah pendekatan pembelajaran sebagai suatu proses berpikir untuk
memahami dan mengkomunikasikan konsep abstrak dalam: matematika ke hal-hal
yang lebiftkenkret dengan membandingkan dua makna yang berbeda.’

Menurut Holyoak dan Thégard bahWa metaforaini berubah dari konsep yang
dikenal ke konsep ya’l_rj__g_—-belu_m.dikenal__q_t_au--_di_—@lajafi, dan mengekspresikan
bentuk konseptual dari metaf-(.J}é 'ége-bagai ber| kut7

1) Grounding Methapors adalah dasar untuk memahami ide-ide matematika

yang terkait dengan pengalaman sehari-hari.

* Indira Sunito, “Metaphorming Beberapa Strategi Berpikir Kreatif”. Jakarta: PT. Indeks. h.
60.

 IIk Nurhikmayati, “Pembelajaran dengan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis Siswa SMP,” Jurnal Theorems
(The Original Research of Mathematics) 1, no. 2 (24 Januari 2017). h. 44-45,

® Jka Wahyuni, Muchamad Subali Noto, dan Ayu Nur Hikmah, “Pengaruh pendekatan
metaphorical thinking terhadap kemampuan literasi matematis siswa,” Euclid 3, no. 1 (2017). h
493.

" Lessa Roesdiana, “Pembelajaran dengan pendekatan metaphorical thinking untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis siswa,” Judika (Jurnal
Pendidikan Unsika) 4, no. 2 (2016). h. 172.
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2) Redefinitional Methapors adalah definisikan kembali metafora dan pilih
yang paling sesuai dengan topik yang ingin anda ajarkan.

3) Lingking Methapors adalah hubungkan kedua hal ini dengan memilih,
mengonfirmasi, merilis dan mengatur fitur dari topik utama, yang
didukung oleh topik tambahan dalam bentuk pernyataan metaforis.

Pemikiran metaforis dalam matematika digunakan untuk mengklarifikasi

pikiran seseorang dengan menghubungkan kegiatan matematikanya. Konsep
matematika abstrak yang diorganisasikan oleh pemikiran metaforis diekspresikan
dalam hal-hal konkret. Pemikiran metaforis atau pemikiran metaforis memiliki
tiga komponen berikut:®

1) Grounding Metaphors, adalah metafora konseptual yang menerangi
pengalaman sehari-hari konsep abstrak.

2) Redefinitional Metapho'rs, adalah metafora_yang umdmnya menggantikan

konsep untuk rqe__rr_a-aham__i_ t_eknik.

3) Linking Metaphors, m.(;r.'u'bakan méltaiﬂfﬂowra-metafora dalam matematika yang
menyediakan konsep matematika ke dalam konsep matematika yang lain.

Menurut Siler, pemikiran metaforis adalah aktivitas yang mengacu pada

aktivitas yang mengubah sesuatu dari satu kondisi material dan satu makna

menjadi yang lain. Proses pemikiran metaforis dimulai dengan mentransfer makna

dan asosiasi baru dari satu objek atau ide ke objek atau ide lain.? Ini merujuk pada

objek atau ide baru yang dieksplorasi bersama dengan objek atau ide lain yang

8 Rafacl E. Nufiez, “Mathematical Idea Analysis: What Embodied Cognitive Science Can
Say about the Human Nature of Mathematics.,” 2000. h. 9.
% Todd Siler, Think Like a Genius. (New York: Bantam Book, 1999). h. 7.
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lebih dikenal dan terkait dengan masalah kontekstual, sehingga lebih mudah
dipahami dan dapat diterapkan pada konteks topik terkait lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Metaphorical Thinking adalah pendekatan untuk mempermudah siswa dalam
memahami, menjelaskan dan menalar konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret menggunakan metafora-metafora atau Analogi dengan membandingkan
dua hal yang memiliki arti berbeda. Pendekatan metaforis dalam penelitian ini
adalah pendekatan pembelajaran yang disusun yang menyajikan masalah
kontekstual yang perlu dipahami, dijelaskan, dan ditafsirkan dalam konsep
matematika, dengan menghubungkan atau membandingkan konsep konkret yang
sesuai dengan konsep matematika yang akan diteliti menyelidiki, membangun
tautan, dammmenemukan konsep yang bermaksud untuk meneiptakan pemahaman
baru berdasarkan hasil.dan ménerapkah konsep yang ditemukan untuk masalah

atau konteks lain.

b. Langkah - langkah Pendekatan Metaphorical Thinking

Langkah-langkah pendekatan Metaphorical Thinking dituliskan dengan
akronim CREATE yang berarti “Connect — Relate — Explore — Analyze —
Transform — Experience”. Berdasarkan 6 langkah yang disebutkan diuraikan
proses Metaphorical Thinking sebagai berikut:
1)  Connect adalah menghubungkan dua atau lebih hal — hal yang berbeda baik

benda maupun ide, seperti menghubungkan taman dan pikiran.

2) Relate adalah mengaitkan suatu perbedaan baik benda maupun ide untuk hal

— hal dari yang sudah diketahui atau kenal, dimulai mengamati kesamaanya.
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3) Explore adalah menjajaki kesamaan: menarik mereka, membangun model,
bermain peran, dan menggambarkan keadaan.

4)  Analyze adalah analisis tentang hal — hal yang telah anda pikirkan.

5) Transform adalah gambar, model, atau objek yang dibuat: mengenali atau
menemukan sesuatu yang baru berdasarkan koneksi, eksplorasi dan analisis
anda.

6)  Experience adalah menerapkan gambar, model atau menemuan kita sebagai
konteks baru sebanyak mungkin.

Menurut Siler terdapat empat tahap metaphorical thinking sebagai berikut;'°

1)  Koneksi (Connection) Menghubungkan dengan membandingkan dua atau
lebih hal/ide-ide yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari atau
dengangpengetanuan yang sudah diketahui sebelumnya yang memiliki
tujuan-untuk memahami 'éesuatu. A

2)  Penemuan (Diéc’;i__vgfy)-. J_e!ajahi perbqn_dinggi hd;além fase sebelumnya dan
temukan sesuatu yang-.l;é'rh—: Mem(.e..c.:"é.ﬁkan masalah berdasarkan hubungan
atau tautan dengan menggabungkan pengamatan dan pengalaman dan
mengatur fitur dari topik utama yang didukung oleh topik tambahan ke
dalam pernyataan metaforis.

3)  Penciptaan (Invention) Buat sesuatu dan buat pemahaman baru berdasarkan
tingkat koneksi dan penemuan. Penemuan membutuhkan metode
menghubungkan sesuatu dengan yang lain dan juga membutuhkan

pengamatan. Dalam hal ini, konsep-konsep abstrak dihubungkan dan

9 1hid., h. 26-31.
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dipahami melalui proses metaforis. Kemudian, metafora didefinisikan ulang
untuk menghasilkan produk atau hasil yang merupakan konsep yang diteliti.
Aplikasi (Application) Terapkan produk atau hasil ke masalah atau konteks
lain.

Menurut Indira Sunito, ada empat tahap dalam proses pembelajaran,

menggunakan metaphor berikut:**

1)

2)

3)

4)

Koneksi (connection) yaitu menghubungkan dua atau lebih hal yang
memiliki tujuan untuk memahami sesuatu. Pada peristiwa ini digunakan
berbagai macam bentuk dari perbandingan, yaitu metafora, analogi, cerita,
legenda, symbol, dan hipotesis.

Penemuan/ (discovery) Artinya, penemuan melibatkan pengamatan dan
pengalaman. Guru dapat menggambarkan ke arah’'manassubjek diarahkan,
tujuan-apa yang dicapai"setelah koneksi dibuat, dan<ke arah mana siswa
didorong untuk pgfpjki.r__d_an mendap_atkaq--_pg_r]galaman, merasakan bahwa
pelajaran bagi mereka t;e.ﬂr'r'ﬁé.nfaat. o

Penciptaan (invention) Artinya, sebuah penemuan membutuhkan proses
untuk menghubungkan sesuatu dengan hal lain, dan juga memerlukan
pengamatan yang dapat menghasilkan suatu produk.

Aplikasi (application) yaitu Aktivitas yang mengarah pada produk, yaitu ke
hasil berpikir dan juga dalam bentuk produk nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas mengenai langkah-langkah

Metaphorical Thinking maka peneliti akan menggunakan langkah-langkah

' Indira Sunito, dkk, Op.Cit., h.62-64.
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Metaphorical Thinking meliputi akronim CREATE vyang berarti “Connect —
Relate — Explore — Analyze — Transform — Experience” hal ini dikarenakan
langkah-langkah menggunakan akronim CREATE lebih terperinci serta lebih
mudah dipahami peneliti untuk digabungkan dengan pendekatan yang digunakan
saat ini dalam kurikulum 2013 sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian

ini.

3. Google Classroom
a. Pengertian Google Classroom

Ketika menerapkan Blended Learning untuk kegiatan online, program
pembelajaran elektronik (program e-learning) menggunakan sistem manajemen
pembelajarans(LMS). Menurut Ellis, LMS adalah aplikasi perangkat lunak untuk
mengelola, mendokumentasikén, melaéak,'melaporkan dandmemberikan kursus
pelatihan atau prog.ra’ri-_—pelat_ihan. Dapat_______dika_{-glgn- bahwa LMS adalah alat
manajemen pembelajaran yang membantu siswa dan guru untuk belajar
bagaimana menggunakan perangkat lunak. Perangkat lunak LMS yang dapat
digunakan meliputi: ACS, Blackboard, Certpoint, Moodle, Canvas, Google
Classroom, dIl. Hasil studi pendahuluan tentang jenis-jenis LMS telah
mengungkapkan bahwa Google Classroom adalah aplikasi lintas platform yang

digunakan oleh pengguna dapat digunakan. Google Classroom adalah platform
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pembelajaran campuran yang dikembangkan oleh Google untuk sekolah untuk
menyederhanakan pembuatan, distribusi, dan penugasan tugas secara paperless.'?

Salah satunya adalah Google Classroom. Google Classroom adalah layanan
berbasis internet yang disediakan oleh google sebagai sebuah sistem e-learning.
Service ini didesain untuk membantu guru membuat dan membagikan tugas
kepada siswa secara paperless.*® Google Classroom, atau dalam bahasa Indonesia,
kelas google, adalah platform pembelajaran campuran yang dirancang untuk
bidang pendidikan apa pun yang ingin menemukan jalan keluar dari kesulitan
dalam menciptakan, berbagi, dan mengklasifikasikan setiap tugas tanpa kertas.
Perangkat lunak ini diperkenalkan sebagai hak istimewa Google Apps for

Education dan belum dirilis ke publik sejak 12 Agustus 2014.*

b. Manfaat Google Classroo_m
Google Classreom memili.ki manfaét délém suatu_pembelajaran yaitu:

1) Penyiapan yang mﬁaéhfii'd_'i_';l’ijlana pen.gajdr'.'.idé};ét\menambahkan siswa secara
langsung atau berbagi kode dengan kelasnya untuk bergabung dan hanya
perlu beberapa menit untuk menyiapkannya.

2) Hemat waktu dimana alur tugas yang sederhana dan tanpa Kertas

memungkinkan guru membuat, memeriksa, dan menilai tugas dengan cepat,

di satu tempat.

12 Vicky Dwi Wicaksono dan Putri Rachmadyanti, “Pembelajaran Blended Learning Melalui
Google Classroom di Sekolah Dasar,” 2017. h. 513-521.

13 «“Abdul barir Hakim, “Efektifitas Penggunaan E-Learning Moodle , Google Classroom
Dan Edmodo", I-Statement 2, no. 1 (2016). h. 2.

1 «“Google Classroom,” dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 11
Desember 2017, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Google_Classroom&oldid=13433085.
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3) Meningkatkan pengorganisasian dimana siswa dapat melihat semua tugasnya
di laman tugas, dan semua materi kelas secara otomatis disimpan ke dalam
folder di Google Classroom Drive.

4) Meningkatkan komunikasi dimana kelas memungkinkan guru untuk
mengirim pengumuman dan memulai diskusi secara langsung. Siswa dapat
berbagi sumber daya satu sama lain atau memberikan jawaban atas
pertanyaan di aliran.

5) Terjangkau dan aman, seperti layanan aplikasi edukasi lainnya, Google
Classroom tidak mengandung iklan, tidak pernah menggunakan konten anda
atau data siswa untuk iklan, dan gratis untuk sekolah.*

c. Tampilan Google Classroom

Google Classroom

Rilis perdana 12 Agustus 2014; 3 tahun lalu

Sistem operasi  10S, Android
Jenis Pendidikan
Situs web classroom.google com i

Gambar 2. 1 Icon Google Classroom
Gambar icon Google Classroom di atas diakses pada Google Classroom
melalui tautan http://classroom.google.com di komputer atau sejenisnya dan juga
dapat mengakses kata kunci google classroom melalui Play Store atau Google

Play. Mengaktifkan e-mail memungkinkan siswa untuk bergabung dengan kelas

> Dicky Pratama dan Hendri Sopryadi, “Pengaruh Pemanfaatan Kelas Elektronik Terhadap
Efektifitas dan Efisiensi Proses Belajar STMIK XYZ,” JURNAL TEKNIK INFORMATIKA DAN
SISTEM INFORMASI 3, no. 1 (2016): 61-72. H. 49-50.
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dengan memasukkan kode kelas (meminta kode dari guru) atau secara otomatis

oleh instruktur.

Enter class code to join a class.

CANCEL

Gambar 2. 2 Join kelas
Tampilan enter clas code join a clas di atas merupakan bagian dimana siswa
dapat memasukkan kode untuk dapat bergabung dengan kelompok dalam kelas
yang sudah ditentukan. Setelah join siswa akan befada pada tampilan dashboard

Google ro'om__f-- Seperti pada gambar berikut:

A e Class & Teacher
\ l ! . — with option 1o
y o emai

{ h A v -
AR NTS [ Post on Class Wall l
oo ae 7o
Notifses of Demo Assignment
upcoming
assignments

Gambar 2. 3 Dashboard Google Classroom
Tampilan Dashboard Google Classroom pada bagian layar tersebut terdapat
bagian student user dimana siswa harus login terlebih dahulu sesuai dengan e-

mail atau kode yang sudah dibuat sehingga siswa dapat melihat bagian pada
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teman dan tugas yang diberikan guru di google Classroom, fasilitas untuk posting
materi, komentar materi yang diberikan guru, mengunggah materi/ jawaban tugas
dan siswa juga dapat melihat teman sekelasnya melalui menu Classmates /
Students. Serta mengemail teman dengan menekan ikon surat di samping nama

orang tersebut.

= Class Demo

Current View

1)

R
) ]
0] : - %

Can view.all students In class,

: with option to email students
(2]
(] &
& C

- /]
[ uﬁambar 2.4 Tamquzﬂ menu Classmates / Studer]t

\0 ’\
Tampilan layar classwyang sudah dlbuat oleh guru, s;svﬁ&dapat melihat teman

\

— teman sekelas yang “fersebut, selian itu siswa dapat

melihat nama teman — teman sekelas. Selain itu siswa dapat memberi respon atau

komentar kepada siswa atau dalam kelompok belajar seperti pada tampilan layar

berikut.

Students can respond, edit, or
delete their comments

m Fragen‘InSummersong - Offcil D

[ %
i Untitled drawing
=

How is everyone's summer going?

Social Studies Vocabulary Grade §

Qe
=

This is awesome! | wish we were in school, I'm getting bored

Gambar 2. 5 Tampilan Tanggapan dan Respon
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Tampilan layar tanggapan dan respon siswa dapat memberikan tanggapan
atau respon terkait pembelajaran yang sedang belajar di luar jam pelajaran, respon
dan komentar dapat diedit atau dihapus pada bagian yang disediakan sehingga
siswa dapat memberikan masukan kepada teman lainnya dalam belajar. Pada
bagian layar juga siswa dapat membuka tugas, siswa dapat menekan open atau

judul tugas sehingga diperoleh tampilan layar berikut:

To open Assignment, students can choose
the assignment titie or ‘Open’

Demo Assignment

Answer the question on the provided document

Gambar 2. 6 Open Assignment

Tamplran—layar di atas 5|swa dapat menambahkan fHe yahg telah dibuat

sebelumnya\ dengan menu Add*‘(_ls d_ ari ms ofﬁce) atau nfem’buatnya langsung

melalui fasilitas Googl

CREATE
ADD B pocument
&2 Google Drive E Presentation
oo Lk | B spreadsheet
I H
@ uplcadFile Bl prawing

Gambar 2. 7 Menu Assignment / Tugas
Tampilan layar Assignment / Tugas untuk mengirim tugas, menyimpan tugas

atau dapat juga melihat dokumen yang diuploud teman lainnya sebagai bahan
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tambahan sumber belajar. Jika siswa ingin bertanya tentang tugas, bisa langsung
memberi komen pada halaman tugas tersebut (ini akan bersifat privat / hanya

dapat dilihat antara guru dan siswa)

Conversation with teacher

@ King City Arts Magnet
L-d

1 need help

:@ Lisa Nowakowski

Open up the document | gave you

Gambar 2. 8 Comment privat tentang tugas
Tampilan layar di atas dimana siswa ingin bertanya secara langsung dengan
guru tentang tugas yang diberikan, disini siswa bersangkutan saja yang bisa
bertanya dengan. guru secara langsung tanpa dilihat teman lainnya atau sering
disebut dén-gan__ privat. Setelah._l_t_uggs 's_igp untuk dikum.pqik'a{h, siswa dapat

" F — | | b & y
menekan tombel Turn'in untuk mengumpulkan tugas'ke gurud

Assignment: Denio Assignment
9 o When youfe ready t6+urn

LT |

in the sSSignMEnL i,
t —

- v
4
Turn in files
If you turn in this assignment, you will lose the ability to edit files.

classroom Demo Assignment - King City Arts Magnet
4

Gambar 2. 9 Tampilan Pengumpulan Tugas
Tampilan layar di atas merupakan dokumen siap untuk dikirim, jika siswa
benar sudah yakin dengan tugas yang akan dikirim siswa dapat memilih menekan
pilihan turn in. Seandainya file yang dikirim salah, maka siswa dapat

membatalkan pengumpulan dengan menekan ‘Unsubmit’.
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Assignment: Demo Assignment OUE JUL 3

classroom Demo Asnignment - King City Arta Magnet

LO0gie Docs

Gambar 2. 10 Pembatalan pengumpulan tugas
Tampilan layar di atas jika siswa membatalkan tugas yang sudah dikirim atau
akan dikirim atau siswa dapat mengganti dokumen tugas hasil revisinya. Saat guru
selesai menilai, guru dapat mengembalikan file tersebut kepada siswa. Jika
menurut anda kurang, siswa dapat mengedit ulang file. Siswa juga dapat melihat

nilai yang diberikan oleh guru di halaman tugas.

€ Demo Assignment

Student
assignment
grade

This is the assignment as the
) s Class sees it, All comments and
questions posted here will
appear for all to see.

Gambar 2. 11 Tampilan Layar Nilai Tugas
Tampilan layar di atas saat siswa selesai mengerjakan tugas, maka akan

terlihat tanda centang di tugas yang telah diselesaikan.
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On Class Stream,

AHONENTE | Vi assignment is shown as
Thes st has 0
MRgGrmets diw som Complmed

Demo Assignment

s the Queation on the provded document

@ Lo Nowakowsh

Dews woyone hive iy queston?

Gambar 2. 12 Tampilan Tanda Tugas Terkirim
Tampilan layar di atas dimana siswa yang sudah mengirim tugas maka akan
muncul tanda centang berwarna hijau, tidak hanya itu saja pada tampilan tersebut
siswa dapat mengecek teman lainnya yang sudah atau belum mengumpulkan
tugasnya. [\J’rkaﬂt\ja posting baru g;u kelas saat siswa masih befada‘/h tampilan kelas

maka akan\‘ter@‘a@t not|f|ka5| QOHWarna hltam / ,»’

'r_
|

1 new Itom hae bean posted 1o the streem

ADSIGNVENTS ity

Ty clasy bag o

Gambar 2. 13 Real time notification
Tampilan layar di atas dimana segala sesuatu yang terjadi di kelas akan

diinfokan kepada user melalui e-mail notifikasi*®

1¢ download/google-classroom-mahasiswa. pdf
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Berdasarkan langkah dan keterangan terkait google classroom yang perlu
diperhatikan bahwa dalam proses penerapan google app for education siswa
mempersiapkan email terlebih dahulu, untuk kegiatan pembelajaran google
classroom dapat di terapkan di kelas, di luar kelas atau di rumah serta di

laboratorium IT.

4. Pendekatan Metaphorical Thinking Berbantuan Google Classroom dalam

pembelajaran kurikulum 2013

Berdasarkan permendikbud No 59 tahun 2014 tentang kurikulum 2013
pembelajaran SMA/MA/SMK ‘bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai
berikut dengan meningkatkan pola pikir: 1) Memperkuat pola pembelajaran yang
berpusat padassiswa. Para siswa harus memilih apakah materisyang akan dipelajari
dan gaya belajar mereka (gaya'belajar) :harus memiliki kompetensi yang sama. 2)
memperkuat pola bg_@belajaran interakt___i.f... ._(gu_rg:siswa-komunitas-lingkungan
alami, sumber / media Ialn)3) membérﬂk.dét pola pembelajaran berdasarkan
jaringan (siswa dapat belajar dari siapa saja dan dari siapa mereka dapat
dihubungi dan diterima melalui internet); 4) Memperkuat pembelajaran aktif
(pembelajaran siswa yang tampak aktif semakin diperkuat dengan pendekatan
pembelajaran ilmiah); 5) memperkuat pola belajar sendiri dan berbasis kelompok;
6) memperkuat pembelajaran multimedia; 7) memperkuat pola pembelajaran
klasikal dengan mempertimbangkan perkembangan potensi khusus setiap siswa;
8) memperkuat pola pembelajaran sains pluralistik (multidisiplin); dan 9)

memperkuat pola pembelajaran kritis.
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Kurikulum 2013 dirancang untuk: 1) mengembangkan keseimbangan antara
sikap spiritual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan dan penerapannya dalam
situasi yang berbeda di sekolah dan masyarakat; 2) Menempatkan sekolah sebagai
bagian dari masyarakat, memberikan pengalaman belajar sehingga siswa dapat
menerapkan apa yang telah mereka pelajari di sekolah kepada masyarakat dan
menggunakan masyarakat sebagai sumber belajar. 3) Berikan cukup waktu untuk
mengembangkan  berbagai sikap, keterampilan, dan kemampuan; 4)
mengembangkan kompetensi dalam bentuk kompetensi inti, yang dijelaskan
secara lebih rinci dalam kompetensi spesialis; 5) Pengembangan kompetensi inti
menjadi elemen pengorganisasian kompetensi dasar. Semua keterampilan dasar
dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakanwdalam kompetensi ,inti. dan_6) pengembanganskompetensi dasar
berdasarkan-prinsip kumulatif,' penguafan dan pengayaan aftara mata pelajaran
dan tingkat pendidikén}_@_rganis_gs_i horizont@_l_.dan-ygrzil-<a.l).17

Berdasarkan teori yang-..a“iﬂl'(j.efrnukanmdi';tas terkait pembelajran kurikulum
2013, maka pembelajaran Pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google
Classroom dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang dilakukan peneliti sebagai

berikut:

17 “Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 59 tahun 2014
tentang kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/ Sekolah Menengah Kejuruan.
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Pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom dalam
pembelajaran kurikulum 2013

Kurikulum 2013

Langkah —
Langkah

Kegiatan yang dilakukan

Pendahuluan

1. Guru memulai pembelajaran dengan
salam dan menayakan kehadiran
siswa.

2. Guru menyampaikan kepada siswa
untuk mempersiapkan buku teks
pelajaran.

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

4. Guru meminta siswa membaca buku
teks yang disajikan.

Kegiatan Inti

Mengamati (Connection) | 1. Guru, meminta mengamati fakita,

Mendorong rasa ingin mencari informasi tentang materi

tahu dan berfikir kritis, yang sedangdipelajari.

siswa  diajak  untuk 2. Guru | memberikan  kesempatan

memperhatikan  benda kepada siswasuntuk mengeksplorasi

yang ada disekitarnya fakta yang diamati.

dengan “cara  guru

bertanya '

Menanya | (Relate) @ Guru Tanya jawab terkait konsep

Bertanya tentang apa yang sudah di baca sehingga dapat

yang sudah dipahami membuat deskripsi dalam memahami

siswa  atau siswa konsep.

bertanya tentang apa 4. Guru meminta siswa membaca

yang belum dipahami literature untuk mengaitkan konsep
yang sedang dipelajari dengan
konsep lain terkait masalah yang
dberikan.

Mencoba/ (Explore) 5. Guru meminta siswa

Mengekplorasi mengidentifikasi konsep yang sedang

Memberikan beberapa dipelajar secara berkelompok.

soal latihan  yang | (Analyze) 6. Guru meminta siswa mengerjakan

berkaiatan konsep yang latihan.

dikerjakan secara 7. Guru mengecek pemahaman siswa

mandiri atau kelompok

dan meminta siswa untuk
menyelesaikan soal dan dikirim
dalam program Google Classroom.
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Mengasosiasikan

Memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk
mendiskusikan  tugas

dalam kerja kelompok
atau dengan kelompok
lain.

Mengkomunikasikan
Setiap kelompok
membuat satu simpulan
yang diperolen dan
mempresentasikan
hasilnya.

(Transform)

(Experience)

10.

Guru mengecek pemahaman siswa
dalam menyelesaikan soal.

Guru meminta salah satu siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi dalam
kelompok sedangkan kelompok lain
memperhatikan

Guru meminta siswa yang sudah
paham untuk membantu peserta didik
lainnya.

Kegiatan Penutup

14

2.

3.

Guru. menginformasikan  untuk
memahami/ ulang konsep yang
sedang dipelajari.

Guru menyampaikan kepada siswa
untuk memahami materi.

Guru® mengakhiri kegiatan belajar
dengan-salam.

5. Kemampuan Pemahaman'Konsep Matematis

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari.

Menurut Purwanto

“pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu

memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.” Memahami

suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui: (a) Objek itu sendiri;

(b) Relasinya dengan objek lain yang sejenis;(c) Relasinya dengan objek lain yang
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tidak sejenis; (d) Relasi dual dengan objek lainnya yang sejenisdan (e) Relasi
dengan objek dalam teori lainnya.

Menurut Wiharno bahwa kemampuan pemahaman matematis merupakan
suatu kekuatan yang harus diperhatikan dan diperlakukan secara fungsional dalam
proses dan tujuan pembelajaran matematika sehingga memperoleh pemahaman
matematik®®. Selajutnya W. S. Winkel “ konsep matematis yaitu segala yang
berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran
meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan isi dari materi
matematika”.'®

Berdasarkan pendapat ahli tersebut pemahaman konsep matematis pada
penelitian ini adalah kemampuan mendeskripsikan suatu materi yang dapat
dipahami tidak hanya sekedar hafal dengan disusun suatuginstrumen penilaian
yang sengaja hanya melatih 'dan mengukur' satu _indikators dua indikator serta

mengukur dua atau lebihdndikator secarabersamaan.

e P

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Menurut Kilpatrick, dkk bahwa kemampuan pemahaman konsep tersebut
memiliki indikator yaitu:
1) Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari;
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut;

18 «“yera Dewi Kartini Ompusunggu, ‘Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematik dan
Sikap Positif Terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan Melalui Pendekatan Problem
Posing,” Saintech 6, no. 4 (2014). h. 94.

B st Hardiyanti Kusumaningtyas, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika
Melalui Pendekatan Problem Posing dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) pada Siswa kelas Bilingual VIII C SMP N 1 Wonosari,” Skripsi pada
Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta, 2011. h 11.
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3) Menerapkan konsep secara algoritma;
4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika; dan
5) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).?
Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut
NCTM dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mendefinisikan konsep secara
verbal dan tulisan yaitu sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh,
2) Menggunakan ~ model,  diagram  dan  simbol-simbol  untuk
merepresentasikan suatu konsep,
3) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya,
4) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep,
5) Mengidentifikasi sifdt-sifat sﬁatu konsep-dan mengenal syarat yang
menentu kan. syét_&_ kon_sep, o -
6) Membandingkan dar-1.I-.r.ﬁé.r-ﬁbedak;h".I;;nsep-konsepzl:
Sedangkan menurut Hamzah untuk menunjukkan indikator kemampuan
pemahaman konsep adalah?:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep dimana siswa dapat menuliskan

kembali konsep yang sudah dipelajari.

20 Ruminda Hutagalung, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Melalui Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Budaya Toba di Smp Negeri 1 tukka,” MES
(Journal of Mathematics Education and Science) 2, no. 2 (17 April 2017). h 71.

2l “Yerizon Angga Murizal, Yarman, ‘pemahaman konsep matematis dan model
pembelajaran,” Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2012). h. 19-23.

2 “Dona Dinda Pratiwi, ‘Pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu Geogebra terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2
(2016). h. 193.
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2) Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya) dimana siswa dapat menerapkan sifat-sifat konsep dalam
menentukan penyelesaiannya.

3) Memberi contoh dan non- contoh dari konsep dimana siswa dapat
memberikan contoh dan yang bukan contoh dari konsep yang sudah
dipelajari dalam kehidupan sehari — hari.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
dimana siswa dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah
kontektual

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep dimana
siswa dapat menuliskan syarat dari konsep yang sudah dipelajari dan
dikaitkan denga konsep lainnya.

6) Menggunakan meménfaatkaﬁ, dan” memilih presedur atau operasi
tertentu dirﬁa_n__&_—-_siswa_ _dapat mqn.eraplf@_‘ konsep yang sesuai serta
memilih prosedur -.yuéhé.sesuaih'cﬂi.éiém menyelesaikan masalah yang
diberikan.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah dimana
siswa dapat menerapkan konsep ke masalah kontektual dengan
menerapkan konsep lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka indikator pemahaman
konsep matematis yang dijadikan dalam penelitian ini adalah indikator menurut

Hamzah karena pada indikator tersebut menurut penulis lebih terperinci dan detail
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serta pada setiap tahapannya benar-benar lebih jelas dan sesuai dengan apa yang

dibutuhkan penulis dalam penelitian ini.

B. Penelitian Relevan

1.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida menunjukan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran dengan strategi pembelajaran heuristic vee terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTs
Guppiibabatan Lampung Selatan. Kesesuaian penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mencari kemampuan
pemahaman konsep dengan metode pembelajaran. Perbedaanya adalah pada
penelitian  tersebut menggunakan metode Heuristic peersedangkan yang
akan dilakukan pada penlelitian iﬁi menggunakan pendékatan Metaphorical
Thinking berbaﬁty_._a[i—_eoogle Classrqq_m,?_?. _\ -
Penelitian yang dilakﬁ.-lééﬁf oleh Lessa Roesdiana menunjukkan bahwa
pencapaian  kemampuan  komunikasi  matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking lebih
rendah tidak secara signifikan daripada siswa yang menggunakan
Pembelajaran langsung dan pencapaian kemampuan penalaran matematik

siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Metaphorical

Thinking lebih baik daripada siswa yang menggunakan Pembelajaran

%% Farida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII MTs Guppiibabatan
Lampung Selatan Tahun Pelajaran,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015):
111-120.
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langsung. Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking.
Perbedaanya adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom selain itu
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis.**

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diemas Bagas Panca Pradana menunjukkan
bahwa hasil pengujian Independent t-Test dapat diketahui nilai rata-rata
kelas kontrol atau kelas X Multimedia 1 adalah 77,43 sedangkan nilai rata-
rata kelas eksperimen atau kelas X Multimedia 2 adalah 81,89. Dilihat dari
nilai rata-rata kedu kelas, maka dapat dsisimpulkan bahwa hasil belajar
siswandengan Tool Google Classroom pada model pembelajaran Project
Based Learning lebih tin'ggi dibahdingkan dengan hasil belajar siswa pada
model pembeléj’z_iia_n_-l?roj‘ept Based______Lear_nw_i-rE ;[ahpa menggunakan Tools
Google Classroom. Ke;(.e;(i.;ian peﬁ.élﬂ.i{i-én ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama menggunakan Google Classroom.
Perbedaannya adalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom selain itu variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis.?

% Lessa Roesdiana, “Pembelajaran dengan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk

Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa,” Judika (Jurnal
Pendidikan Unsika) 4, no. 2 (2016).

% Diemas Bagas Panca Pradana, “Pengaruh Penerapan Tools Google Classroom pada Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa,” IT-EDU 2, no. 01 (2017).



37

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Ervinna Anggraini menunjukkan bahwa
pembelajaran blended learning menggunakan google classroom terdapat
pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis. Kesesuaian penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan
google classroom dan variabel terikat ialah kemampuan pemahaman konsep
matematis. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan metaphorical thinking berbantuan google classroom.?

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas dapat disusun suatu
kerangka berpikir. Belajar matematika meneliti bagaimana kemampuan guru
untuk belajars matematika itu_ menyenangkan, karena spada kenyataannya,
matematika “adalah pelajaran"yang mbnoton dengan penjelasan materi yang
kebanyakan anak hér_qy__g—-—_mengerti dan_t___i_dak-_—mgqgerti. Ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor yang pallng penting adalah kurangnya waktu
ketika memberikan materi, sehingga beberapa siswa tidak mengerti apa yang
harus dilakukan dalsam masalah ini ketika menganalisis pertanyaan. Guru
memainkan peran penting dalam pemrosesan lingkungan kelas dan pengaturan
subjek yang benar, karena ini berkontribusi pada pembelajaran yang efektif.
Dikembangkannya pembelajaran online suntuk meningkatkan pembelajaran
mandiri secara aktif oleh siswa dan mengurangi jumlah waktu tatap muka dikelas

dengan memanfaatkan jam pelajaran diluar kelas.

2% Ervinna Anggraini, “Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Menggunakan Aplikasi
Google Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Pada Peserta Didik Kelas VIII
SMPN 9 Bandar Lampung,” Skripsi, 26 Desember 2018
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Pembelajaran yang dilakukan secara online dan diambil sesuai dengan
kesepakatan antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
maksimum. Presentasi materi digital membantu siswa mengakses materi di mana
saja, kapan saja, dan membagikannya dengan teman-teman lain. Tahapan
pengembangan materi ditentukan oleh rencana implementasi guru yang harus
diikuti. Membuat storyboard menentukan pelajaran mana di kelas Google yang
multiplatform dari komputer atau ponsel. Storyboard adalah rencana pembelajaran
yang dilakukan oleh media. Isi storyboard adalah pembelajaran, jenis kegiatan,
rencana kegiatan, dan informasi. Topik pembelajaran diperoleh melalui analisis
kompetensi inti, kompetensi inti, indikator, dan tujuan pembelajaran. Hasil
analisis menerima topik pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Rencana
kegiatan menjelaskan apa yang sedang dilakukan di ruang kelas Google, seperti:
Misalnya, memberikan video,"pertanyaén, tugas, diskusi, atau materi. Semua ini
tergantung pada gﬁr__t:—-s_ebagai_ pengguna .-_d_a_n;_‘harus disesuaikan dengan
karakteristik topik pembelaja.r;r'i.':lnforma;i yang dirujuk dalam storyboard adalah
catatan jika diperlukan dalam fase implementasi. Membuat storyboard adalah fase
pertama dalam pembelajaran online. Hasil build ini adalah dasar untuk
menciptakan peluang pembelajaran online di Google Classroom.

Kemampuan pemahaman konsep sangat penting bagi siswa dalam
memanfaatkan atau mengaplikasikan suatu konsep yang telah dipahami kedalam
proses pembelajaran, oleh karena itu perlu adanya pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa salah satunya

adalah pendekatan Metaphorical Thinking. Metaphorical thinking atau berpikir
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metaforis adalah suatu proses berpikir dengan menggunakan metafora-metafora
yang tepat dalam mengilustrasikan sebuah konsep sehingga dapat
mengoptimalkan kemampuan pemahaman mengenai konsep tersebut.

Berdasarkan manfaat dari pembelajaran ini, dapat ditunjukkan bahwa peran
pendekatan metaforis berbantuan Google Classroom memiliki dampak pada
peningkatan kemampuan untuk meningkatkan konsep matematika siswa Kelas X
di Sekolah Menengah Swadhipa 2 Natar. memahami. Penelitian ini mencakup dua
jenis variabel, di mana 1 variabel independen adalah pendekatan berpikir
metaforis berbantuan Google Classroom, sedangkan variabel dependen adalah
kemampuan untuk memahami konsep matematika. Pendekatan berpikir metaforis
berbantuan Google Classroom sebagai variabel X dan memahami konsep

matematikarsebagai variabel Y.

Lebih jelasnya. tentang penelitian ini dapat digambarkan melalui diagram

kerangka berpikir sebagarberlkut -
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Pretest kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
v
Pemberian materi

v v v

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen 2 Kelompok Kontrol
1 pendekatan pendekatan Metaphorical pendekatan
Metaphorical Thinking berbantuan Teacher Centered

Thinking Google Classroom Approaches

A 4

Posttest kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

A\ 4

N - GAIN

v

Pengaruh pendekatan Metaphaorical Thinking berbantuan Google Classroom
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Gambar 2.14 KerangkaBerpikir

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemaparan kerangka berpikir tersebut, peneliti dapat
memunculkan hipotesis penelitian yaitu:
1. Hipotesis penelitian

Terdapat pengaruh pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google
Classroom terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis

pada peserta didik kelas X SMK SWADHIPA 2 Natar.
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2. Hipotesis Statistik

a. Hy:uy = up, = ps (tidak terdapat pengaruh pendekatan metaphorical
Thinking dengan pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan
google classroom dan dengan pendekatan teacher centered approaches
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis).

b. Hy:ipy #p,34,j =123 (terdapat pengaruh pendekatan
metaphorical Thinking dengan pendekatan Metaphorical Thinking
berbantuan google classroom dan dengan pendekatan teacher centered
approaches terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep

matematis).

Keterangan :

e : "Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
pendekatan Metaphorlcal Thmklng

Us : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom.

Us : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan

pendekatan teacher centered approaches
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